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ABSTRAK

ANALISIS TERJADINYA SWABAKAR PADA 

TEMPORARYSTOCKPILE AREA BANKO BARAT 

DI PT. BUKIT ASAM (PERSERO),Tbk TANJUNG ENIM

(Eva Oktarina Sari ; 2012 ; halaman)

PT. Bukit Asam (Persero), Tbk Tanjung Enim merupakan suatu perusahaan yang bergerak 
dalam bidang penambangan batubara. Untuk memenuhi kebutuhan para konsumen, batubara yang 
diproduksi harus sesuai dengan permintaan maupun prasyaral yang diinginkan oleh konsumen. 
Dalam hal ini terutama adalah kualitas batubara harus sesuai dengan standar yang telah disepakati. 
Meningkatnya permintaan bahan bakar batubara untuk industri menyebabkan produsen batubara 
terus menerus meningkatkan produksinya. Batubara yang dihasilkan dari front penambangan pada 
umumnya tidak langsung dikir m ke konsumen sehingga batubara tersebut harus ditumpuk sementara 
ditempat penumpukan yang disebut dengan istilah stockpile.

Batubara yang berasal dari front penambangan ada yang langsung ditumpuk pada live 
stockpile dan ada yang ditumpuk pada temporary stockpile. Permasalahan utama yang dihadapi 
perusahaan dalam penumpukan batubara pada stockpile adalah swabakar. Terjadinya swabakar pada 
temporary stockpile adalah akibat dari management stockpile yang tidak berjalan dengan baik dan 
tidak ada upaya pencegahan dari perusahaan.

Dari hasil kajian di lapangan didapatkan bahwa desain temporary stockpile pit 3 area banko 
barat pada tambang batubara PT Bukit Asam, dengan bentuk limas terpancung memiliki luas dimensi 
lantai bawah 9792 m2, ketinggian timbunan 13 meter padahal seharusnya ± 6 meter dan sudut 
timbunan pada temporary stockpile adalah 42,27° sedangkan untuk idealnya seharusnya adalah 
35,79°. Pada temporary stockpile ini telah dilakukan pemadatan terhadap batubara akan tetapi 
pemadatan nya tidak dilakukan secara berkesinambungan padahal sebaiknya pemadatan tersebut 
dilakukan secara berkelanjutan. Hal inilah yang menjadi salah satu pemicu terjadinya swabakar pada 
temporary stockpile tersebut.

Analisa kualitas batubara yang berasal dari front penambangan dengan batubara di temporary 
stockpile mengalami perubahan yang signifikan. Hal ini dikarenakan batubara yang sudah lama 
tertumpuk akan mengalami perubahan dari segi kualitas nya, seperti nilai kalorinya turun, kadar 
abunya meningkat, total sulfurnya turun dan sebagainya. Dalam upaya untuk mengurangi terjadinya 
swabakar pada temporary stockpile, maka management stockpile harus diterapkan dengan maksimal 
dan dilakukan upaya pencegahan pada stockpile sehingga tidak terjadi swabakar pada timbunan.

Kata kunci : Kegiatan penambangan, swabakar, manajemen stockpile, upaya pencegahan teijadinya 
swabakar dan penanganan terjadinya swabakar.
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1.1 Latar belakang
Batubara merupakan sumber daya alam yang sangat potensial baik sebagai 

sumber energi maupun sebagai penghasil devisa negara. Di Indonesia, batubara 

dapat dimanfaatkan sebagai bahan bakar Pembangkit Listrik Tenaga Uap untuk 

memenuhi permintaan listrik dalam negeri dan digunakan pada pabrik-pabrik 

sebagai bahan bakar, selain itu dapat pula diekspor untuk menambah devisa 

Batubara sebagai bahan galian memiliki peranan penting, misalnya 

sebagai bahan bakar alternatif nonmigas, digunakan dalam industri kimia dan 

industri lainnya. Pemanfaatan batubara berhubungan erat dengan karakteristiknya. 

Batubara dapat digunakan dalam keadaan padat atau setelah dikonversi dijadikan 

cair atau fase gas.
PT. Bukit Asam (Persero), Tbk Tanjung Enim merupakan suatu perusahaan 

yang bergerak di bidang penambangan batubara untuk memenuhi kebutuhan 

industri. Untuk memenuhi kebutuhan para konsumen, batubara yang diproduksi 

harus sesuai dengan permintaan maupun prasyarat yang diinginkan konsumen. 

Dalam hal ini terutama adalah kualitas batubara harus sesuai dengan standar yang 

telah disepakati.

Meningkatnya permintaan bahan bakar batubara untuk industri 

menyebabkan produsen batubara terus menerus meningkatkan produksinya. 

Batubara yang dihasilkan dari front penambangan pada umumnya tidak langsung 

dikirim ke konsumen sehingga batubara tersebut harus ditumpuk sementara 

ditempat penumpukan yang disebut dengan istilah siockpile. Batubara

negara.

yang
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berasal dari front penambangan ada yang langsung ditumpuk pada live stockpile

dan ada yang ditumpuk pada iemporary stockpile.
Tujuan dari temporary stockpile adalah untuk menyimpan sementara 

batubara yang berasal dari front penambangan yang belum dikirim kepada 

konsumen karena tidak sesuai dengan permintaan pasar. Permasalahan utama 

dihadapi perusahaan dalam penumpukan batubara pada stockpile adalahyang
terjadinya swabakar. Swabakar adalah terbakarnya batubara dengan sendirinya 

diakibatkan oleh oksidasi batubara. Batubara akan teroksidasi saatyang
tersingkap dipermukaan sewaktu penambangan, demikian pada saat batubara

ditimbun proses oksidasi ini terus berlangsung.
Hal ini juga terjadi di temporary stockpile pit 3 area Banko Barat yang 

merupakan tempat penelitian penulis. Terjadinya swabakar pada temporary 

stockpile adalah akibat dari management stockpile yang tidak berjalan dengan 

baik. Management stockpile ini meliputi lamanya penimbunan batubara pada 

temporary stockpile, pola penimbunan, metode penimbunan, sistem penumpukan 

serta management FIFO sudah berjalan dengan baik atau tidak pada temporary 

stockpile dimana batubara yang ditumpuk pertama kali pada stockpile bukan 

batubara yang dikeluarkan pertama kali ketika batubara akan dikirim kepada 

konsumen.

Tumpukan batubara pada temporary stockpile yang mengalami swabakar 

akan mengakibatkan kerugian bagi perusahaan seperti penurunan kualitas 

batubara yang akan mempengaruhi permintaan pasar, terbuangnya sebagian 

volume batubara dan pihak perusahaan harus mengeluarkan biaya tambahan 

untuk penanganan batubara yang terbakar.

Oleh sebab itu, perlu dilakukan analisis teijadinya swabakar terhadap 

temporary stockpile agar dapat dilakukan pencegahan dan penanganan pada 

temporary stockpile. Sehingga dapat menghindari dan meminimalisir teijadinya 

swabakar.
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1.2 Perumusan masalah
Penelitian yang akan dilakukan adalah menganalisis teijadinya swabakar 

pada temporary stockpile Pit 3 area banko barat TE-5900 kkal/kg. Akibat 

terjadinya swabakar ini akan mempengaruhi kualitas batubara pada temporary 

stockpile serta menambah biaya tambahan dalam penanganannya. Maka, 

penelitian akan dilakukan dengan mengevaluasi dan mencari data faktor-faktor 

apa saja yang menyebabkan teijadinya swabakar pada temporary stockpile yaitu :

1. Dengan menghitung dimensi luasan pada temporary stockpile meliputi

panjang, lebar, dan tinggi timbunan.

2. Kondisi penimbunan pada temporary stockpile

3. Metoda penimbunan

4. Sistem penumpukan pada stockpile

5. Monitoring temperatur pada tumpukan

6. Manajemen FIFO yang sudah diterapkan dengan baik atau tidak oleh 

perusahaan.

1.3. Pembatasan masalah

Dalam penelitian ini penulis hanya membatasi masalah pada analisa 

teijadinya swabakar pada temporary stockpile Pit 3 area banko barat dengan TE- 

5900 kkal/kg dimana batubara yang ditumpuk pada temporary stockpile tersebut 

merupakan batubara yang berasal dari front penambangan Pit 1 Timur.

1.4. Tujuan dan manfaat penelitian

Adapun tujuan dan manfaat dari penelitian ini yaitu :

1. Menganalisis faktor - faktor apa saja yang menyebabkan teijadinya swabakar 

pada temporary stockpile di area Banko barat

2. Memanagement stockpile agar dapat berjalan dengan baik pada temporary 

stockpile sehingga dapat meminimalisir dan menghindari terjadinya swabakar 

pada tumpukan batubara
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3. Mengetahui upaya apa saja yang dilakukan untuk mencegah teijadinya 

swabakar pada temporary stockpile serta penanganan swabakar pada 

temporary stockpile.
Dengan menganalisis terjadinya swabakar dan melakukan management 

stockpile yang benar diharapkan dapat dijadikan dasar upaya perbaikan dalam 

metoda penimbunan dan penanganan batubara pada temporary stockpile 

sehingga dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi perusahaan di dalam 

memutuskan kebijakan mengenai kegiatan penimbunan dan penanganan batubara 

dalam usaha ke arah perbaikan.

1.5. Metodologi penelitian

Metodologi yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi :

1. Pengumpulan data baik data primer maupun data sekunder.

a. Data primer, yaitu data yang diambil dari pengamatan lapangan dengan 

mencatat secara sistematis data yang dibutuhkan, terdiri dari:

1. Lamanya penimbunan, sistem penumpukan, pola penimbunan, kondisi 

penimbunan, dan manajemen FIFO terhadap penimbunan.

2. Menghitung dimensi temporary stockpile yang ada di lapangan.

3. Monitoring temperatur pada temporary stockpile.

4. Menghitung dimensi saluran paritan yang ada di lapangan.

b. Data sekunder, yaitu data yang diambil dari literature dan referensi- 

referensi yang berhubungan dengan penelitian ini.

1. Data Produksi Batubara Berdasarkan Kualitas UPTE tahun 2012.

2. Data Status Volume Batubara di Temporary Stockpile.

3. Data rencana produksi UPTE Tanjung Enim.
4. Data curah hujan.

Selanjutnya, dari data-data tersebut dilakukan proses pengolahan data yang 

dilakukan dengan beberapa perhitungan 

pembahasan dalam penyelesaian masalah. Setelah semua itu didapatkan, maka
yang menuju perumusan dalam
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dilakukan penarikan kesimpulan yang merupakan hasil akhir dari korelasi antara 

hasil pengolahan data yang dilakukan dengan permasalahan yang diteliti.

2. Pengolahan data

Pengolahan data merupakan perubahan dari data mentah yang diambil 

dari lapangan, disusun berdasarkan urutan, ditabulasi, kemudian di hitung 

nilai-nilai yang diperlukan seperti nilai rata-rata, rumus luasan dan volume 

bangun ruang, dan hasilnya nanti akan digunakan sebagai masukan-masukan 

dalam perhitungan selanjutnya.
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Analisis Terjadinya Swabakar Pada Temporary Stockpile Area Banko Barat di PT. 
Bukit Asam (PERSERO),Tbk Tanjung Enim Sumatra Selatan
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